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A. Latar Belakang Masalah

Dalam kehidupan sehari-hari, manusia tidak dapepaskan dari kegiatan
mengambil sebuah keputusan. Setiap aktifitas mardikenai proses berpikir,
tentang tujuan, manfaat, serta bagaimana menagpantyang telah ditsetapkan.
Menurut Dermawan, manusia adalah makhluk pembuptitisan decision
making maj pengambil keputusan, penentu atas sebuah pidaansejumlah
pilihan. Pengambilan keputusan terjadi setiap saptinjang hidup manusia.
Kehidupan manusia adalah kehidupan yang selalui dilsh peristiwa
pengambilan keputusan. Karena itulah kehidupan martidak dapat dilepaskan
dari pengambilan keputusan

Pengambilan keputusan adalah sesuatu kadgatilah (something innaje
dalam diri manusia. Sehingga setiap manusia tidak dapat menghindarinya
karena pengambilan keputusan menjadi suatu hal yaasgp diambil atau
dilakukan dalam menghadapi berbagai permasalahartuk undapat
mempertahankan hidupnya. Pengambilan keputusarpaiean kunci kehidupan

dan kegiatan yang penting dalam menjalani kehidugan
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Marvis menyatakan bahwa kesuksesan dan kegagalaap serang
ditentukan oleh keputusan yang mereka Budeiring dengan keputusan yang
diambil, yang semula mungkin dianggap sepele tetagmiliki pengaruh yang
sangat besar bagi kehidupan seseorang. Dibutuhkawyak faktor sebagai
pertimbangan agar keputusan yang diambil benarrbtapat karena dalam
proses pengambilan keputusan akan berpengaruhdégrhhidupnya kelak
maupun orang lain. Hal ini sesuai dengan pernyadManmin, bahwa dalam
mengambil keputusan memberikan pengaruh jangkaapgnjangka panjang
maksudnya bahwa implikasinya memiliki jangkauangyaokup jauh ke depan
dan melibatkan sumber-sumber usaha yang pehting.

Pengambilan keputusan dilakukan mulai hal yang reede, seperti
memilih warna baju, model pakaian, atau memilih merakanan. Pengambilan
keputusan juga dilakukan dalam hal-hal yang kongpkdperti memilih teman
pergaulan, memilih calon suami atau istri, pemilitkarier dan lain sebagainya.
Yang dimaksud dengan kompleks yaitu dalam pengenym preferensi
pengambilan keputusan atas resiko dan waktu menpiékanan yang besar.
Banyak sekali masalah yang dihadapi membutuhkain $e@utusan yang harus
diambil. Pengambilan keputusan yang bersifat rgghari-hari pun individu

kadang-kadang hanya melakukan pilihan alternatitilmejudgmentsederhana,
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padahal keputusan tersebut diperlukan suatu proggdblem solvingdengan
tahapannya yang sistematis.

Masa remaja adalah saat meningkatnya pengambifartusan, mengenai
masa depan, teman yang akan dipilih, apakah akajab&e perguruan tinggi,
orang mana yang akan dikencani, apakah akan melakukbungan seks, akan
membeli mobil dan seterusn{eRemaja berada pada masa untuk memasuki
dunia pendidikan tinggi yang merupakan tempat umtémbentuk integritas
karier yang didambakan, akan tetapi banyak sekasiatah yang dihadapi remaja
dalam memutuskan sesuatu. Misalnya seorang siswgabgrminat untuk masuk
jurusan IPS akan tetapi orang tua menilai jurugdf lebih bagus, di sinilah
masalah yang sering dihadapi remaja, bagaimanatdspu yang paling baik
untuk diambil. Padahal, kemampuan remaja dalam amhgan keputusan
memiliki konsekuensi yang sama dengan orang dewasana mempunyai
dampak yang penting sesuai dengan resikonya. Sealangroses perjalanan
dalam pemilihan karier sewaktu di SMA dapat dilisaait mereka harus memilih
jurusan sekolah, apakah mengambil jurusan IPA a8 Bahasa.

Remaja sebagai salah satu fase dalam kehidupansmagituntut untuk
memenuhi tugasnya dalam memilih karier dan menantukarier. Tugas
perkembangan karier menurut Havighurt yaitu mampwemiih dan

mempersiapkan kariernya. Tugas tersebut bertujuamilth suatu pekerjaan
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yang sesuai dengan kemampuan dan mempersiapkaméiriiliki pengetahuan
tentang suatu pekerjaén.

Menurut Dariyo karier mengandung pengertian sebagauah pilihan
pekerjaan yang akan ditekuni selama hidup, setrapgodihadapkan dengan
berbagai pilihan yang akan dijalani guna menopamgmpertahankan maupun
meningkatkan kesejahteraan hidupDalam kutipan yang sama, Dariyo
mengatakan bahwa remaja melakukan tugas untuk mrageggkan kemampuan
intelektual maupun keterampilan dasar guna mengpkan diri untuk
memasuki dunia riill di masyarakat sebagai anggaaayarakat yang dewasa,
maka persiapan dini sangat penting, sehingga diritapat mengikuti perubahan
zaman. Salah satunya adalah bagaimana memilih ggnogitudi yang tepat
sebagai bekal untuk mengembangkan karier difin@aang tua dan kawan-
kawan sebaya memiliki pengaruh yang kuat terhadtipap karier remaja’
Anne Roe menyatakan bahwa relasi orang tua-angketzer penting dalam
seleksi pekerjaat.

Siswa Sekolah Menengah Atas adalah siswa yang d¢adia rentangan
usia remaja, pada jenjang ini, remaja berada paasarantuk memasuki dunia

pendidikan tinggi yang merupakan tempat untuk merubeintegritas karier
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yang didambakannya. Menurut Lambert dalam Manrilkeupéndapat bahwa
terdapat beberapa faktor internal seperti kemamplademis, bakat dan minat,
juga faktor eksternal antara lain keluarga, jeratamin, sekolah, tersedianya
informasi pekerjaan, dan karakter pribadi memparngarindividu dalam
mengambil keputusan kari&r. Beberapa penelitan (Knowles, 1998:
Marjoribanks, 1997; Mau dan Bikos, 2000; Smith, 1:9Wilson dan Wilson,
1992) yang dikutip dalam sebuah jurnal telah men@mubahwa remaja dan
orang dewasa muda mengutip orang tua sebagai pgnganting pada pilihan
karier mereka?

Variabel lainnya juga telah terbukti mempengarwdpii@si karier termasuk
pekerjaan orang tu4.Taylor dkk mengatakaparent are influential figures with
whom, whethever intentionally or unintentionallizjldren become aware of and
get exposed to occupations or career opportunidiesimplied expectatiors.
Artinya bahwa orang tua adalah tokoh yang berpeingerhadap anak mereka,
apakah disengaja atau tidak disengaja, anak-anakjadie sadar dan
mendapatkan pekerjaan atau peluang karier dan dranggng tersirat. Dalam
kutipan yang sama Taylor memgatakateractions with their children, which

then indirectly or directly influence choices thegke in the futureyang artinya
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interaksi dengan anak-anak mereka, yang kemudieeraséidak langsung atau
langsung mempengaruhi pilihan yang mereka buatdiandepan.

Orang tua menyampaikan pengaruh mereka melalurakge seperti
percakapan dan melalui reaksi mereka (baik verbtalipmn non verbal). Ini
kemudian mempengaruhi apa yang anak pikirkan, kataan melihat berbagai
karier. Peristiwa perceraian dalam keluarga seasatmembawa dampak yang
mendalam. Kasus ini menimbulkan stress, tekanamuamnmbulkan perubahan
fisik dan mentat® Keadaan tersebut dialami oleh semua pihak andgdtarga,
ayah, ibu dan anak. Hetherington mengadakan piamelierhadap anak-anak
berusia 4 tahun pada saat kedua orang tua beréaaelitian tersebut ingin
menyelidiki apakah kasus perceraian itu akan merabpgngaruh bagi anak
berusia 4 tahun dan di atas 4 tahun. Hasilnya njekken bahwa kasus
perceraian itu akan membawa trauma pada setiapatingsia anak, meski
dengan kadar berbeda.

Juth Wallerstein dan Joan Kelly meneliti 60 kel@angang mengalami
kasus perceraian di Kalifornia. Penelitian ini man&an bahwa anak usia belum
sekolah akan lebih mengalami kesulitan dalam merajkan diri menghadapi
situasi yang baru. Sementara anak usia remajaodidap mereka mengalami

trauma yang mendalatfl.Jika keadaan hubungan antara ayah dan ibu tidak
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harmonis, maka keluarga tersebut akan diliputi lKonyfang sengit, lenyapnya
penghargaan, hilangnya sikap saling menghormatsdaagainya’

MajalahTimestelah menulis sebuah laporan tentang buku yan{ddleh
Jeane Raynolds dengan judidisa Amamal Athfaayang menyebutkan bahwa
40-50% anak-anak yang melihat sengitnya konflikuega mengalami masalah
dalam menjalin hubungan dengan yang lainnya dargal@mi masalah dalam
pendidikan?®

Kemudian fakta di lapangan memperlihatkan tinggiaggka perceraian di
Rembang. Pengadilan Agama Kabupaten Rembang meakgaljumlah perkara
yang masuk akhir 2009 lalu mencapai 1.136 dan ldbiin 95% adalah kasus
perceraian. Pada tahun 2008 lalu tercatat ada %fRamga, dimana 906
diantaranya merupakan kasus gugat ¢eremudian data yang dimili oleh NU
Rembang menyebutkan pengajuan perceraian di Remdg®laga Januari-Juli
2011 lebih dari 600 kasd$. Pengadilan Agama Rembang saat ini tercatat dalam
dua bulan saja pada tahun 2012 ada 171 perkacerpem dengan kasus
perselingkuhan, ekonomi keluarga, mabuk, perjudian, KDRT*

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yanly ddigkukan peneliti

terhadap siswa di kelas X, sebagian mengungkapledmwvd mereka masih
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bingung dan ragu-ragu terhadap karier mereka diantepan. Mereka juga
bimbang apakah akan mengambil jurusan IPA, IPSkatauBahasa, akan
melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggingan pilihan jurusan apa
ataukah langsung bekerja. Mereka mengatakan baheseka sangat
membutuhkan nasehat dari orang yang lebih dewasatama nasehat dan
dukungan dari orang tua untuk memutuskan jurusag g&an dipilihnya. Creed,
Patton, dan Prideaux, (2006) di dalam jurnal pé&aehya mengungkapkan
bahwa sebanyak 50% siswa mengalami kebingunganmdaangambilan

keputusan karie?*

Pengambilan keputusan yang dilakukan oleh remafaaspentingnya
dengan pengambilan keputusan yang dilakukan olelvasie Keputusan
pengambilan jurusan ketika di SMA sangat berperg&uhadap masa depan
mereka. Merupakan awal dari pengambilan keputusanerk itu sendiri,
karenanya remaja SMA seharusnya dapat mengambitdsgn yang tepat,
karena akan mempengaruhi masa depan mereka. Nasatngkali remaja
merasa bingung dan bimbang dengan pilihan karieekag karena itulah remaja
membutuhkan dukungan dari keluarga mereka. Hubuygag harmonis dan
interaksi yang baik antar orang tua dengan anak baeta remaja dalam
mengambil keputusan karier mereka. Namun, bagainieaali dalam keluarga

terdapat perpecahan, yang membawa dampak terhadammsnggota keluarga.
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Orang tua akan disibukkan dengan masalah-masalagkansendiri, padahal
remaja membutuhkan bantuan orang tuanya dalam rhdaiier meraka.

Penelitian tentang pengambilan keputusan pernalakukbn oleh
Sulistiyowati (2010) yang meneliti tentang perbedgengambilan keputusan
siswa dari keluarga utuh dengan siswa dari kelu&mg&en homedi SMA
Negeri 2 Malang, hasil penelitian menunjukkan baklaa kelurga utuh di SMA
Negeri 2 Malang dikategorikan mampu dalam pengarkégutusan, dengan
presentase sebesar 95,23%, sedangkan siswa dandadroken homeli SMA
tersebut dikategorikan kurang mampu dalam mengaikdgutusan dengan
presentase sebesar 62,5%. Berdasarkan hasil angdisiiketahui ada perbedaan
keputusan siswa yang berasal dari keluarga utuhstava yang berasal dari
keluargabroken homeli SMA Negeri 2 Malang®

Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, perelitarik untuk
mengetahui tingkat pengambilan keputusan karievasidari keluarga utuh di
MA Mu’allimin Mu’allimat Rembang dan tingkat pengaitan keputusan siswa
dari keluargabroken homedi MA Mu’allimin Mu’allimat Rembang serta
perbedaan di antara keduanya, dengan membuat sedkaddn pengambilan
keputusan karier yang akan disebarkan kepada gava dari keluarga utuh dan
dari keluargabroken homeKeadaan keluarga dalam penelitian ini merupakan

variabel bebas dan pengambilan keputusan karieupakan varibel terikat.

sulistiyowati. 2010.Perbedaan Pengambilan Keputusan Siswa dari Keluddgash dengan Dari
Keluarga Broken Home di SMA Negeri 2 Mala(gkripsi) (Malang: Jurusan Bimbingan Konseling
dan Psikologi Universitas Negeri Malang)



Keluarga yang utuh dalam penelitian ini merupakalndga yang secara stuktur
masih lengkap, yaitu terdapat ayah dan ibu, sestdapat interkasi yang
harmonis di dalam keluarga, sedangkan keludrgzken homemerupakan
keluarga yang terjadi keretakan, berupa percerai@upun kematian, serta
terdapat interaksi yang tidak harmonis. Oleh kaienpeneliti mengangkat judul
“Perbedaan Pengambilan Keputusan Karier Siswa Digluarga Utuh dan
Dari Keluarga Broken Home di MA Mu’allimin Mu’alliat Rembang”
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas, maka rumusan masatah iggin diperoleh
jawabannya dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana tingkat pengambilan keputusan karier asEawi dari
keluarga utuh di MA Mu’allimin Mu’allimat Rembang?

2. Bagaimana tingkat pengambilakeputusan karier siswa-siswi dari
keluargabroken homeli MA Mu’allimin Mu’allimat Rembang?

3. Bagaimana tingkat perbedaan pengambilan keputusaer ksiswa-siswi
dari keluarga utuh dan dari keluardgmoken homedi MA Mu’allimin
Mu’allimat Rembang?

C. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukdkaatas, maka
tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini athal

1. Untuk mengetahui tingkat pengambilan keputusarekaiswa-siswi dari

keluarga utuh di MA Mu’allimin Mu’allimat Rembang?
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2. Untuk mengetahui tingkat pengambilk@putusan karier siswa-siswi dari
keluargabroken homeli MA Mu’allimin Mu’allimat Rembang?

3. Untuk mengetahui tingkat perbedaan pengambilantkepn karier siswa-
siswi darikeluarga utuh dan dari keluargeoken homeli MA Mu’allimin
Mu’allimat Rembang?

D. Manfaat Pendlitian
Sedangkan manfaat yang ingin dicapai dalam pegeiiti adalah:
1. Manfaat Teoritis:

Secara teoritis penelitian ini dapat memberikatnkean bagi keilmuan yang

terkait, sekaligus sebagai bahan telaah bagi gemetielanjutnya, serta dapat

memberi pemahaman pada pembaca tentang pentingngtakukan
pengambilan keputusan terutama dalam hal kariernya
2. Manfaat Praktis:

Secara praktis penelitian ini dapat digunakan s@Ebag

a. Bagi siswa-siswi MA Mu’allimin Mu’allimat Rembangalk yang dari
keluarga utuh maupun dari keluargaroken homge agar mereka
mengetahui tentang pentingnya sebuah keputusan.

b. Bagi guru, konselor dan orang tua, agar dapat nmabibg mereka dalam
mengambil sebuah keputusan kariernya yang sangénhgeuntuk masa

depan mereka
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